
PENGARUH TEPUNG UMBI TALAS DAN TEPUNG JAGUNG 

SEBAGAI BAHAN ADITIF FERMENTASI SILASE 

RUMPUT GAJAH (Pennisetum purpureum) 

 

 
 

SKRIPSI 

 

 
 

Oleh 

Muchammad Latiful Hisyam 

21801061047 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2023 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketersediaan pakan hijauan perlu diperhatikan baik secara kualitas maupun 

kuantitasnya untuk meningkatkan produktifitas ternak khususnya ruminansia 

(Kurnianingtyas, dkk. 2012). Salah satu jenis pakan hijaun yang biasa digunakan pakan 

ruminansia ialah rumput gajah. Rumput gajah adalah jenis pakan hijauan yang 

mempunyai kualitas yang sangat baik dan palatabilitas yang cukup tinggi bagi ternak. 

Palabilitas sendiri adalah tingkat kesukaan ternak pada pakan hijauan yang di konsumsi, 

oleh sebab itu digunakan bahan rumput gajah dalam penelitian ini karena rumput yang 

bagus ditinjau dari sudut zat gizinya sebagai bahan pakan ternak yaitu rumput gajah. 

Rumput gajah mengandung protein kasar sebesar 9,66% akan tetapi rumput gajah juga 

mengandung serat kasar yang cukup tinggi yaitu 30,86%. Produksi rumput gajah yang 

berlebih, dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kesenjangan produksi pakan hijauan pada 

musim hujan dan kemarau. Rumput gajah tersebut dapat diawetkan dalam bentuk silase, 

karena merupakan bahan pakan hijauan yang baik untuk dibuat silase (Syariffudin, 

2006). 

Indonesia memiliki iklim tropis, oleh karena itu pakan hijauan cepat mencapai fase 

generatif dan pada saat musim hujan produksi hijauan tinggi sebaliknya pada saat musim 

kemarau produksi hijauan rendah (Eafianto, 2009). Salah satu cara untuk mengatasi 

kekurangan hijauan di musim kemarau dengan cara pembuatan silase. Silase merupakan 

hijauan segar yang disimpan dalam kondisi kedap udara (anaerob) dalam tempat yang 

disebut silo (Church and Pond, 1988). Silase adalah pakan dari hijauan segar yang 

diawetkan dengan cara fermentasi anaerob dan merupakan teknologi yang tepat untuk 

penyimpanan pakan hijauan tanpa merusak bahan pakan itu sendiri. Sebab itu penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui efek fermentasi anaerob pada sifat fisik silase terutama 

pada tekstur, warna, aroma, pH, dan suhu silase. 

Proses pembuatan silase sendiri tergolong mudah di terapkan oleh para peternak 

untuk mengatasi kesenjangan pakan ternak pada musim kemarau, waktu penyimpanan 

yang di butuhkan adalah 2-3 minggu menurut Cullison, dkk. 1989 proses silase 

berlangsung 2-3 minggu. Tahapan proses ensilase dibagi menjadi empat fase yaitu, fase 

aerob, fase fermentasi, fase stabil, dan fase pengeluaran (Bolsen dan Sapienza, 
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1993). Masa penyimpanan silase mengalami beberapa fase yaitu aerob, fermentasi, 

stabil, dan pengeluaran. Setelah mengalami fase tersebut silase siap dipanen dan 

diberikan pada hewan ternak jika silase yang di hasilkan dalam keadaan baik. Kriteria 

silase yang baik adalah beraroma asam, tidak berbau busuk, berwarna kekuningan, dan 

apabila dipegang terasa empuk dan lembut tetapi tidak basah atau berlendir (Ranjhan, 

1980). Silase yang baik juga tidak memiliki kadar pH 3,2-4,2, kandungan asam laktat 

1,5-2,5%, kandungan asam butirat ≤ 0,1%, dan kandungan asam asetat 0,5-0,8%, dan 

kandungan N-NH3 5-8% (Ranjhan, 1980). 

Bahan pendukung yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tepung jagung dan 

tepung talas karena kedua bahan ini memiliki kandungan yang sangat bagus dan mudah 

di dapat. Tepung jagung dan tepung talas berpotensi untuk dapat dijadikan aditif sebagai 

sumber Water Soluble Carbohydratem (WSC) karena mengandung kandungan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen atau yang biasa disebut BETN yang tinggi (McDonald, dkk., 

1981). Penambahan tepung umbi talas dan tepung jagung pada penelitian ini dikarenakan 

memiliki kandungan BETN yang tinggi kandungan tersebut merupakan bagian dari 

bahan makanan yang mengandung karbohidrat, gula, dan pati. Oleh sebab itu diharapkan 

penambahan tepung jagung dan umbi talas dapat meningkatkan kualitas silase rumput 

gajah karena keberhasilan silase dapat dilihat dari kualitas fisik silase, serta dapat 

meningkatkan palatabilitas dan kecernaan bahan pakan pada ternak. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini membahas tentang penggunaan 

bahan tambahan yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu menggunakan tepung 

umbi talas dan tepung jagung dengan berat yang berbeda guna memberitahu bahwa 

pembuatan silase sangat penting bagi peternak untuk mengatasi kekurangan pakan 

hijaun pada musim kemarau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa pengaruh penambahan tepung jagung terhadap kualitas silase rumput gajah 

(Pennisetum purpureum)? 

2. Apa pengaruh penambahan tepung umbi talas terhadap kualitas silase rumput gajah 

(Pennisetum purpureum)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh penambahan tepung jagung terhadap kualitas silase rumput 

gajah (Pennisetum purpureum). 
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2. Mengetahui pengaruh penambahan tepung umbi talas terhadap kualitas silase rumput 

gajah (Pennisetum purpureum). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dokumen 

akademik yang berguna sebagai acuan civitas akademika. 

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai pengaruh penambahan tepung umbi talas dan tepung jagung terhadap 

kualitas silase rumput gajah. 

3. Bagi masyarakat, untuk memberitahukan informasi tentang pengaruh penambahan 

tepung umbi talas dan tepung jagung terhadap kualitas silase rumput gajah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

jagung sebesar 12% lebih berpengaruh terhadap pembuatan silase dengan skor aroma 

7,75±0,80a rumput gajah daripada penambahan tepung umbi talas. Sedangkan pada 

penambahan tepung jagung sebesar 12% lebih berpengaruh terhadap pH silase rumput 

gajah 4,22. Kandungan karbohidrat kualitas pH silase yang dihasilkan paling rendah 

4,16 dari talas. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pembuatan silase rumput gajah 

(Pennisectum purpureum) dengan penambahan tepung jagung dan tepung umbi talas, 

dan pengaplikasian terhadap hewan ternak untuk mengetahui efek silase pada 

pertumbuhan hewan ternak tersebut. 
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